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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh capital intensity, 

debt covenant, dan transfer pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data berupa data sekunder, yaitu laporan 

keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 

metode purposive sampling, yang menghasilkan 23 perusahaan sebagai sampel selama 4 tahun 

berturut-turut, sehingga jumlah total observasi yang dianalisis mencapai 92 data. Analisis data 

dalam penelitian ini meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi 

(R²), analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan software 

SPSS versi 27. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa capital intensity memiliki nilai signifikansi 

0,869 > 0,05, artinya tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, debt covenant memiliki nilai 

signifikansi 0,141 > 0,05, yang berarti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sementara itu, 

transfer pricing memiliki nilai signifikansi 0,046 < 0,05, yang artinya berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil uji simultan menunjukkan bahwa capital intensity, debt 

covenant, dan transfer pricing memiliki nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang berarti secara 

bersama-sama ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: Capital Intensity, Debt Covenant, Transfer Pricing, Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Dalam e$ra globalisasi dan pe$rsaingan 

bisnis yang se$makin ke$tat, pe$rusahaan te$rus 

me$ncari strate$gi untuk me$ningkatkan 

ke$untungan dan me$ngurangi be$ban pajak. 

Tax avoidance$, yang me$rupakan praktik 

le$gal dalam me$nge$lola ke$wajiban pajak, 

se$ring me$njadi pe$rhatian utama, te$rutama 

bagi pe$rusahaan be$sar. Me$nurut Sari & 

Kurniato (2022), pe$nghindaran pajak 

dilakukan me$lalui pe$re$ncanaan dan 

pe$nge$lolaan pajak yang sah, me$skipun 

ke$rap dipandang tidak e$tis. Globalisasi dan 

digitalisasi te$lah me$mudahkan pe$rusahaan 

multinasional untuk me$manfaatkan 

pe$rbe$daan pe$raturan pajak antarne$gara de$mi 

me$ngurangi ke$wajiban pajaknya. Hal ini 

be$rdampak be$sar pada ne$gara be$rke$mbang 

yang sangat be$rgantung pada pe$ne$rimaan 

pajak untuk me$ndukung program sosial dan 

pe$mbangunan infrastruktur. Ke$timpangan 

ini se$ring kali me$nimbulkan ke$tidakpuasan 

di masyarakat, kare$na pe$rusahaan be$sar 

dapat me$nghindari pajak, se$me$ntara 

individu dan usaha ke$cil te$tap me$mbayar 

pajak se$cara pe$nuh. Ole$h kare$na itu, banyak 

ne$gara be$rsama organisasi inte$rnasional 

se$pe$rti OE$CD be$rusaha me$ngatasi masalah 

ini de$ngan me$mpe$rke$tat re$gulasi dan 

me$ningkatkan transparansi pajak dalam 

siste$m pe$rpajakan global. 

Se$ktor food and be$ve$rage$s me$miliki 

pe$ran pe$nting dalam pe$re$konomian kare$na 

be$rkontribusi pada pe$nciptaan lapangan 

ke$rja se$rta me$me$nuhi ke$butuhan konsumsi 

masyarakat. Me$nurut Amri & Subadriyah 

(2023), industri ini me$ncakup be$rbagai 

aspe$k mulai dari produksi, pe$ngolahan, 

distribusi, hingga pe$nyajian makanan dan 

minuman, baik me$lalui re$storan, kafe$, 

hingga kate$ring. Se$ktor ini juga be$rke$mbang 

pe$sat de$ngan tre$n ke$se$hatan, ke$be$rlanjutan, 

se$rta inovasi kuline$r yang te$rus me$ningkat. 

Namun, di te$ngah pe$rtumbuhannya, se$ktor 

ini juga me$nghadapi isu pe$nghindaran 

pajak. Tax Justice$ Ne$twork (2020) 

me$laporkan bahwa akibat pe$nghindaran 

pajak, Indone$sia me$ngalami ke$rugian 

se$be$sar USD 4,86 miliar atau se$kitar Rp 

68,7 triliun pe$r tahun. Dari jumlah te$rse$but, 

se$kitar USD 4,78 miliar be$rasal dari 

pe$rusahaan yang me$ngalihkan ke$untungan 

me$re$ka ke$ ne$gara de$ngan pajak re$ndah, 

se$dangkan USD 78,83 juta be$rasal dari 

wajib pajak individu yang me$nye$mbunyikan 

harta dan pe$nghasilannya di luar ne$ge$ri. 

Praktik ini me$nye$babkan be$rkurangnya 

pote$nsi pe$ne$rimaan ne$gara yang se$harusnya 

dapat digunakan untuk me$mbiayai be$rbagai 

program pe$mbangunan. 

Me$nurut Lukito & Sandra (2021), 

Ke$me$nte$rian Ke$uangan me$narge$tkan 

pe$ne$rimaan pajak pada tahun 2020 se$be$sar 

Rp 1.198,82 triliun, se$dangkan pe$rkiraan 

pote$nsi ke$hilangan pajak akibat 

pe$nghindaran pajak se$tara de$ngan 5,7% dari 

targe$t te$rse$but. Bahkan, nilai pe$nghindaran 

pajak ini me$le$bihi anggaran be$be$rapa se$ktor 

dalam program Pe$mulihan E$konomi 

Nasional (PE$N) 2020. Tax Justice$ Ne$twork 

me$mpe$rkirakan bahwa jika dana te$rse$but 

dapat dikumpulkan, maka se$tara de$ngan 

1,09 juta gaji te$naga me$dis. Se$cara te$ori, 

pe$rusahaan yang te$lah be$rke$mbang pe$sat 

me$miliki tujuan utama untuk 

me$maksimalkan ke$untungan. Namun, dalam 

praktiknya, me$re$ka juga me$ncari be$rbagai 

cara untuk me$ngurangi ke$wajiban pajak, 

baik de$ngan me$tode$ yang le$gal maupun 

ile$gal (Moe$ljono, 2020). Pajak te$tap 

me$njadi sumbe$r pe$ndapatan utama ne$gara, 

se$hingga pe$ngawasan dan ke$bijakan yang 

ke$tat dipe$rlukan untuk me$nce$gah praktik 

pe$nghindaran pajak yang dapat me$rugikan 

pe$re$konomian nasional. 

 

Tabel 1 Penerimaan Perpajakan 

Tahun Pe$ne$rimaan 

Pe$rpajakan 

Targe$t 

(Trilliun) 

Re$alisasi 

(Triliun) 

Pe$rse$ntase$ 

2020 Rp. 1.198,82 Rp. 1.069,98 89,25% 

2021 Rp. 1.229,60 Rp. 1.277,50 103,9% 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO. 1 (2025)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

 
 

2022 Rp. 1.484,96 Rp. 1.716,76 115,61% 

 

2023 Rp. 1.718,00 Rp. 1.869,23 108,08% 

Sumbe$r: Laporan Kine$rja Dire$ktorat Je$ndral 

Pajak Tahun 2020-2023. 

 

Be$rdasarkan informasi diatas, 

pe$ne$rimaan pe$rpajakan me$ngalami fluktuasi 

pe$rse$ntase$ se$lama 4 tahun te$rakhir yang 

me$nunjukkan bahwa re$alisasi pe$ne$rimaan 

pe$rpajakan sudah maksimal. Pada tahun 

2020, re$alisasi pe$ne$rimaan pe$rpajakan 

me$ncapai Rp1.069,98 triliun, lalu 

me$ngalami pe$ningkatan pada 3 tahun 

te$rakhir yaitu pada tahun 2021 se$be$sar 

Rp1.277,50 triliun, pada tahun 2022 se$be$sar 

Rp1.716,76 triliun, dan pada tahun 2023 

se$be$sar Rp1.869,23 triliun (Novianty & 

Apriyanto, 2024). Pe$ningkatan ini 

me$nce$rminkan optimalisasi dalam 

pe$ne$rimaan pajak, me$skipun masih te$rdapat 

dinamika yang pe$rlu dikaji le$bih lanjut 

te$rkait faktor-faktor yang me$me$ngaruhi tax 

avoidance$ di se$ktor bisnis te$rte$ntu. 

Be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya 

me$nunjukkan hasil yang be$ragam te$rkait 

pe$ngaruh capital inte$nsity, de$bt cove$nant, 

dan transfe$r pricing te$rhadap tax avoidance$. 

Studi ole$h Dicky Putra Lukito & Ame$lia 

Sandra (2021) me$nyimpulkan bahwa capital 

inte$nsity be$rpe$ngaruh te$rhadap tax 

avoidance$, kare$na ase$t te$tap me$nghasilkan 

be$ban pe$nyusutan yang dapat me$ngurangi 

laba ke$na pajak. Se$baliknya, Safana Aulia 

Amri & Subadriyah (2023) me$ne$mukan 

bahwa capital inte$nsity tidak be$rpe$ngaruh, 

kare$na inve$stasi dalam ase$t te$tap le$bih 

ditujukan untuk ope$rasional pe$rusahaan 

daripada pe$nghindaran pajak. Pe$rbe$daan 

juga te$rjadi dalam pe$ne$litian de$bt cove$nant, 

di mana Ke$nsasi Putri Aje$ng Waluyo, Aulia 

Fuad Rahman & Mirna Amirya (2023) 

me$nyatakan bahwa rasio utang yang tinggi 

me$nurunkan E$ffe$ctive$ Tax Rate$ (E$TR), 

se$hingga me$ningkatkan pe$luang tax 

avoidance$. Namun, Novianty & Vito 

Apriyanto (2024) me$ne$mukan bahwa de$bt 

cove$nant justru be$rdampak ne$gatif te$rhadap 

tax avoidance$. Dalam aspe$k transfe$r pricing, 

Pange$stu & He$rijawati (2023) me$ne$gaskan 

bahwa praktik ini be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap tax avoidance$, se$dangkan 

Ode$ne$ska J.A. Purba (2024) be$rpe$ndapat 

se$baliknya, de$ngan alasan bahwa transfe$r 

pricing le$bih be$rtujuan untuk pe$ningkatan 

kine$rja ke$uangan inte$rnal dibandingkan 

pe$nghindaran pajak. 

Pe$rbe$daan hasil pe$ne$litian ini me$njadi 

alasan utama dilakukannya kajian ulang 

untuk me$mpe$role$h bukti e$mpiris me$nge$nai 

pe$ngaruh capital inte$nsity, de$bt cove$nant, 

dan transfe$r pricing te$rhadap tax avoidance$, 

khususnya pada se$ktor food and be$ve$rage$s 

yang be$rpe$ran pe$nting dalam pe$re$konomian 

Indone$sia. Me$lalui analisis capital inte$nsity, 

pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mahami 

bagaimana pe$rusahaan me$manfaatkan 

pe$nyusutan ase$t untuk me$nge$lola be$ban 

pajaknya. Se$lain itu, de$bt cove$nant akan 

dikaji untuk me$lihat dampak struktur utang 

te$rhadap ke$bijakan pe$rpajakan pe$rusahaan, 

se$me$ntara transfe$r pricing dianalisis guna 

me$nilai ke$ce$nde$rungan pe$rusahaan dalam 

me$ngalihkan laba ke$ yurisdiksi pajak yang 

le$bih me$nguntungkan. Hasil pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan 

bagi pe$me$rintah dalam me$rancang 

ke$bijakan pe$rpajakan yang le$bih e$fe$ktif 

se$rta me$mbantu pe$rusahaan dalam 

me$ne$rapkan strate$gi bisnis yang be$re$tika 

dan be$rke$lanjutan (Pange$stu & He$rijawati, 

2023). De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini 

be$rjudul “Pengaruh Capital Intensity, Debt 

Covenant, Dan Transfer Pricing Terhadap 

Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor 

Food and Beverages Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-

2023”. 
 

METODE  

Je$nis data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah data kuantitatif, kare$na 

data yang dikumpulkan be$rbe$ntuk angka 

yang dapat dianalisis untuk me$nghasilkan 
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ke$simpulan yang re$le$van. Sumbe$r data 

dalam pe$ne$litian ini me$rupakan data 

se$kunde$r yang me$miliki kre$dibilitas tinggi, 

me$ngingat laporan ke$uangan yang 

digunakan te$lah diaudit ole$h akuntan publik 

dan dipublikasikan se$cara re$smi. Data yang 

dianalisis dalam pe$ne$litian ini be$rasal dari 

laporan ke$uangan tahunan pe$rusahaan 

manufaktur subse$ktor food and be$ve$rage$s 

untuk pe$riode$ 2020-2023, yang dipe$role$h 

me$lalui situs re$smi Bursa E$fe$k Indone$sia di 

www.idx.co.id. 

 

Sampel 

Populasi dalam pe$ne$litian ini yaitu 

se$mua pe$rusahaan manufaktur subse$ktor 

food and be$ve$rage$s yang te$rdaftar di Bursa 

E$fe$k Indone$sia se$lama pe$riode$ 2020-2023. 

Populasi yang di dapatkan se$banyak 100 

pe$rusahaan di Bursa E$fe$k Indone$sia se$lama 

pe$riode$ 2020-2023. 

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini dipilih 

me$nggunakan me$tode$ purposive$ sampling, 

yaitu te$knik pe$milihan sampe$l be$rdasarkan 

krite$ria te$rte$ntu yang dise$suaikan de$ngan 

tujuan pe$ne$litian. Me$nurut Agle$intan & 

Sutandi (2019), krite$ria yang digunakan 

dalam pe$milihan sampe$l pe$ne$litian ini 

me$liputi: 

a. Pe$rusahaan manufaktur yang te$rmasuk 

dalam subse$ktor food and be$ve$rage$s 

se$rta te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia 

(BE$I) se$lama pe$riode$ 2020-2023. 

b. Pe$rusahaan yang me$nyajikan laporan 

ke$uangan le$ngkap untuk pe$riode$ 2020-

2023, yang dapat diakse$s me$lalui situs 

re$smi BE$I di http://www.idx.co.id. 

c. Pe$rusahaan yang me$ncatatkan laba atau 

me$mpe$role$h ke$untungan se$lama pe$riode$ 

2020-2023. 

Tabel 2 

Tahap Seleksi Kriteria  

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Pe$rusahaan manufaktur 
subse$ktor food and 
be$ve$rage$s yang te$rdaftar di 
Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) 
se$lama pe$riode$ 2020-2023. 

100 

Pe$rusahaan 

2. Pe$rusahaan yang tidak 
me$ne$rbitkan laporan 
ke$uangan se$cara le$ngkap dari 
tahun 2020-2023 

(47) 

Pe$rusahaan 

3. Pe$rusahaan yang laporan ke$uangannya me$ngalami 

ke$rugian se$lama pe$riode$ 2020-

2023. 

(29) 

Pe$rusahaan 

4 Pe$rusahaan manufaktur 

subse$ctor food and 

be$ve$rage$s yang baru me$lantai 

di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) 

pe$riode$ 2020-2023 

(1) 

Pe$rusahaan 

Total sampel perusahaan yang 

memenuhi kriteria 

23 

Total data sampel penelitian periode 

2020-2023 

92 

 

 

Pengumpulan Data 

Pe$ngumpulan data yang dilakukan 

dalam pe$ne$litian ini adalah me$lalui studi 

dokume$ntasi, yaitu de$ngan me$ninjau se$rta 

me$nganalisis dokume$n yang me$miliki 

re$le$vansi de$ngan obje$k pe$ne$litian (Alfrida 

& Simbolon, 2020). Se$lain itu, pe$ne$litian ini 

juga me$nggunakan studi pustaka se$bagai 

me$tode$ pe$ngumpulan data tambahan. Studi 

pustaka dilakukan de$ngan me$ngkaji 

be$rbagai sumbe$r se$pe$rti artike$l ilmiah, 

jurnal pe$ne$litian, hasil pe$ne$litian te$rdahulu, 

se$rta me$dia te$rtulis lainnya te$rmasuk buku 

dan pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pe$ne$litian ini 

dilakukan me$nggunakan re$gre$si line$ar 

be$rganda kare$na te$rdapat le$bih dari satu 

variabe$l be$bas. Pe$ngolahan data dilakukan 

de$ngan bantuan software$ SPSS ve$rsi 27. 

Pe$ngujian yang dite$rapkan dalam pe$ne$litian 

ini me$liputi uji statistik de$skriptif, uji 
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asumsi klasik, uji re$gre$si line$ar be$rganda, 

uji koe$fisie$n de$te$rminasi, dan uji hipote$sis. 

 

 

 

 

Operasional Variabel 

Tabel 3 

Operasional Variabel 

No Variabel Indikator 

1. 
Capital 

Inte$nsity 

CIR : Total Aset Tetap 

Total Ase$t 

Sumbe$r : (Ge$milang, 

2017) 

2. 
De$bt 

Cove$nant 

DAR : Total Debt 

Total Ase$t 

Sumbe$r : (Kasmir, 2012) 

3. 
Transfe$r 

Pricing 

Transfe$r Pricing : 

Piutang Usaha Pihak Berealasi 

Total Piutang Usaha 

Sumbe$r : (Hasibuan & Purba, 2022) 

4. 
Tax 

Avoidance$ 

E$TR : Income Tax Expense 

Pre$tax Income$ 

Sumbe$r : (Ge$bby & Wibowo, 2022) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Hipotesis 

A. Hasil uji T (Parsial) 

Tabel 4 

 
Hasil atas pe$ngujian parsial yaitu se$bagai 
be$rikut : 
 
a) Pengaruh capital intensity terhadap 
tax avoidance 

 
De$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0,869 > 
0,05 dan hasil Thitung se$be$sar -0,165 < 
dari Ttabe$l se$be$sar 1,98729 yang 
me$nunjukkan hipote$sis yang diajukan 
dalam pe$ne$litian H1 ditolak, se$hingga 
dapat disimpulkan bahwa capital 
inte$nsity ratio tidak be$rpe$ngaruh 
signifikan te$rhadap tax avoidance$.  
Studi ini me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan 

le$bih baik me$nggunakan ase$t te$tapnya untuk 

ope$rasional dan inve$stasi daripada 

me$manfaatkan be$ban pe$nyusutan ase$t te$tap, 

yang se$cara fiskal dapat me$ngurangi 

pe$ndapatan pajak, se$hingga me$ngurangi 

pe$mbayaran pajak pe$ndapatan pe$rusahaan. 

Te$muan pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan yang 

dilakukan ole$h (Safana Aulia Amri & 

Subadriyah, 2023) bahwa capital inte$nsity 

ratio tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

tax avoidance$.  

 

b) Pengaruh Debt Covenant terhadap Tax 
Avoidance 
 
Be$rdasarkan pe$ngujian, de$bt cove$nant 
me$miliki tingkat siginikansi se$be$sar 0,141 > 
0,05, yang be$rarti de$bt cove$nant tidak 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap tax 
avoidance$. Hasil ini me$nunjukkan bahwa 

bisnis dapat me$mbatasi jumlah hutang yang 

dapat me$re$ka miliki, yang be$rarti me$re$ka 

mungkin le$bih sulit untuk me$lakukan 

transaksi transfe$r pricing yang agre$sif untuk 

me$ngurangi pajak. Ole$h kare$na itu, 

pe$rjanjian utang dibuat untuk me$lindungi 

ke$pe$ntingan kre$ditur dan me$mastikan 

bahwa bisnis te$tap se$hat se$cara finansial dan 

mampu me$mbayar utangnya.  

 

c)Pengaruh Transfer Pricing terhadap 

Tax Avoidance 

Be$rdasarkan pe$ngujian, transfe$r pricing 

me$miliki tingkat siginikansi se$be$sar 0,046 < 

0,05, yang be$rarti transfe$r pricing 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap tax 
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avoidance$. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa bisnis dapat me$ne$tapkan harga jual 

yang sangat re$ndah atau sangat tinggi, yang 

me$mungkinkan me$re$ka untuk 

me$mindahkan ke$untungan me$re$ka 

ke$ ne$gara de$ngan pajak re$ndah atau biaya 

me$re$ka ke$ ne$gara de$ngan pajak tinggi. Pada 

dasarnya, tujuannya adalah untuk 

me$ngurangi jumlah pajak yang harus 

dibayar ole$h se$luruh bisnis. Untuk 

me$minimalkan pe$nghindaran pajak, transfe$r 

pricing harus me$ngikuti prinsip The$ Arm’s 

Le$ngth Principle$.  

B. Hasil uji F (Simultan) 

Tabel 5 

Hasil Uji Simultan 

 
Tabe$l diatas me$mpe$role$h nilai Fhitung 

se$jumlah 1,363 dan nilai Ftabe$l 2.707. Maka 

hasil yang dipe$role$h Fhitung < Ftabe$l dan 

me$miliki nilai signifikan se$be$sar 0,003 < 

0,05 yang artinya hipote$sis ke$e$mpat (H4) 

dite$rima. Dari hasil te$rse$but dapat 

disimpulkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n 

capital inte$nsity, de$bt cove$nant, dan 

transfe$r pricing be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap tax avoidance$. 

 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabe$l diatas me$ndapat nilai R-square$ 0,386. 

Jika diubah ke$ be$ntuk pe$rse$n, yang artinya 

pe$rse$ntase$ pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n yaitu se$be$sar 

38,60%. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

variabe$l inde$pe$nde$n capital inte$nsity, de$bt 

cove$nant, dan transfe$r pricing be$rpe$ngaruh 

se$be$sar 38,60% te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

tax avoidance$ se$dangkan nilai se$be$sar 

61,40% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l yang 

tidak  diukur dalam mode$l re$gre$si ini 

se$pe$rti, sale$s growth, re$turn on asse$ts, 

le$ve$rage$. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil analisis yang te$lah 

dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Capital Inte$nsity Ratio (CIR) te$rbukti    

 tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

 Tax Avoidance$. 

2. De$bt Cove$nant te$rbukti tidak 

be$rpe$ngaruh  signifikan te$rhadap Tax 

Avoidance$. 

3. Transfe$r Pricing te$rbukti be$rpe$ngaruh  

 signifikan te$rhadap Tax Avoidance$. 

4. Capital Inte$nsity, De$bt Cove$nant, dan 

 Transfe$r Pricing te$rbukti be$rpe$ngaruh 

 se$cara signifikan te$rhadap Tax 

 Avoidance$. 
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